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ABSTRAK 

Meningkatnya permintaan akan sumber energi terbarukan telah mendorong pengembangan 

pembangkit listrik tenaga surya off-grid yang terintegrasi dengan teknologi modern. Pada penelitian 

ini menyajikan perancangan sistem pembangkit listrik tenaga surya off-grid berbasis Internet of 

Things (IoT). Sistem yang telah dirancang untuk menyediakan solusi energi yang andal dan 

berkelanjutan di daerah yang tidak terjangkau oleh jaringan listrik. Dengan memanfaatkan IoT, 

sistem ini dapat memantau dan mengontrol berbagai parameter, seperti pembangkitan energi, tingkat 

baterai, dan manajemen beban secara jarak jauh, sehingga memastikan efisiensi dan kinerja waktu 

nyata. Penelitian ini mencakup perancangan sistem, pemilihan komponen, serta integrasi teknologi 

IoT untuk pemantauan dan pengelolaan, yang menghasilkan pembangkit listrik tenaga surya yang 

lebih cerdas dan otomatis. Implementasi sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian 

energi, keberlanjutan, dan aksesibilitas di daerah terpencil atau pedesaan. 

Kata Kunci : Perancangan PLTS, PLTS Off-Grid, Berbasis IoT.  
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ABSTRACT 

The increasing demand for renewable energy sources has driven the development of off-grid solar 

power plants integrated with modern technology. This study presents the design of an off-grid solar 

power generation system based on the Internet of Things (IoT). The system has been designed to 

provide reliable and sustainable energy solutions in areas that are not covered by the electricity 

grid. By utilizing IoT, this system can monitor and control various parameters, such as energy 

generation, battery level, and load management remotely, thus ensuring real-time efficiency and 

performance. This study includes system design, component selection, and integration of IoT 

technology for monitoring and management, resulting in a smarter and more automated solar power 

plant. The implementation of this system aims to increase energy independence, sustainability, and 

accessibility in remote or rural areas. 

Keywords : Design of  PLTS, Off-Grid PLTS, IoT Based.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi dalam 

sumber energi terbarukan dengan jumlah yang relatif besar. Energi surya termasuk 

dalam salah satu sumber energi terbarukan dan paling banyak digunakan sebagai 

sumber energi untuk membangkitkan listrik. Indonesia tergolong negara yang kaya 

dengan sumber energi matahari, karena letak wilayahnya tepat dilalui oleh garis 

khatulistiwa, intensitas matahari pada Indonesia perhari berkisar 1200 w/m2 [1]. 

Saat ini ketergantungan terhadap sumber energi fosil sebagai bahan bakar 

pembangkit listrik masih sangat mendominasi sebagian besar dari sistem 

pembangkit energi listrik di Indonesia. Dalam rangka untuk mengurangi energi fosil 

sebagai bahan bakar pembangkit dan beralih menggunakan energi baru terbarukan 

dilakukan upaya oleh pemerintah dengan diterbitkannya aturan mengenai 

Kebijakan Energi Nasional. Komitmen pemerintah dalam mendukung Kebijakan 

Energi Nasional, tercapainya 23% penggunaan energi baru dan terbarukan pada 

tahun 2025 diwujudkan dengan berbagai macam kebijakan maupun regulasi, salah 

satunya pada pengembangan PLTS di Indonesia [2]. 

Energi matahari yang sangat besar dalam sepanjang tahun merupakan 

potensi sumber energi terbarukan yang sangat perlu untuk dikembangkan, sekaligus 

mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil yang sudah hampir habis. Sebagai 

energi yang tersedia dan ramah lingkungan, untuk mengurangi efek gas rumah kaca, 

serta mendukung program naisional yang dirancang oleh pemeritah mengenai 

sumber penyediaan energi terbarukan [2]. 

Radiasi sinar matahari dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber energi 

terbarukan tentunya dengan menggunakan panel surya sebagai alat pengubah sinar 

matahari menjadi energi listrik. Penggunaan panel surya diwilayah Kalimantan 

Barat khusunya sangatlah efektif, sebab Kalimantan Barat adalah salah satu wilayah 

yang letaknya dilalui oleh garis khatulistiwa.  
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Wilayah yang dilalui oleh garis khatulistiwa memiliki potensi besar dalam 

memanfaatkan energi matahari. Ini karena wilayah tersebut menerima sinar 

matahari yang intens sepanjang tahun. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid merupakan salah satu 

solusi yang sangat potensial untuk mengatasi masalah kekurangan listrik diwilayah 

yang belum dijangkau oleh aliran listrik di Indonesia. PLTS off-grid adalah sistem 

pembangkit listrik tenaga surya yang berdiri sendiri atau tidak terhubung dengan 

jaringan listrik utama, sehingga dapat dioperasikan secara mandiri untuk memenuhi 

kebutuhan listrik lokal. 

Untuk meningkatkan kinerja dari PLTS adalah dengan memanfaatkan 

teknologi Internet of Things (IoT). Sistem PLTS yang terhubung dengan IoT dapat 

dipantau dan dikendalikan output dayanya secara real-time. Penggunaan teknologi 

IoT dapat mempermudah dalam memonitoring dan mengendalikan output daya 

secara real-time, serta dapat menjadi solusi yang inovatif dalam pengembangan 

sistem PLTS yang efektif. 

Dari sinilah muncul urgensi untuk melakukan perancangan pembangkit 

listrik tenaga surya off-grid berbasis IoT, yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi 

juga mudah untuk dioperasikan berkat terhubungnya dengan teknologi IoT. 

Perancangan PLTS off-grid berbasis IoT pada penelitian ini diharapkan dapat 

mejadi solusi bagi tantangan  keterbatasan akses listrik didaerah terpencil dan 

sebagai langkah maju penggunaan energi baru terbarukan yang lebih efisien dan 

efektif. 

Melalui Penelitian ini, diharapkanakan terciptanya sebuah model rancangan 

PLTS off-grid  berbasi IoT yang dapat diimplemtasikan di daerah-daerah terpencil, 

tentunya dengan potensi energi matahari yang tinggi, serta diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada peningkatan akses listrik yang berkelajutan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, yang membedakannya 

yaitu terletak pada komponen alat yang digunakan serta sistem pengaturannya. 

Sementara penelitian terdahulu mungkin lebih berfokus pada studi umum mengenai 

PLTS.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana merancang sistem PLTS berbasis internet of things untuk dapat 

memonitoring dan mengendalikan output daya secara real-time ? 

2. Bagaimana perancangan PLTS Off-Grid yang optimal untuk memenuhi 

kebutuhan listrik ? 

3. Bagaimana potensi sumber daya energi matahari yang dapat dioptimalkan 

untuk PLTS Off-Grid ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini: 

1. Merancang sistem PLTS yang berbasis internet of things. 

2. Membuat perancangan teknis sitem PLTS Off-Grid yang dapat memenuhi 

kapasitas daya. 

3. Mengevaluasi potensi energi matahari dilokasi sebagai sumber utama 

untuk PLTS Off-Grid. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Kapasitas daya yang dirancang dibatasi oleh ketersediaan komponen alat 

PLTS. 

2. Berbasis internet of things dalam penelitian tidak mencakup 

pengembangan perangkat keras sensor atau komponen elektronik lainnya. 

3. Studi ini hanya akan menggunakan data iklim dan cuaca yang tersedia 

secara historis untuk daerah Kalimantan Barat, tanpa melakukan 

pengukuran cuaca secara langsung selama penelitian. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Berikut sistematika penulisan skripsi dari penelitian Perancangan PLTS Off-

Grid berbasis internet of things. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang, Permasalahan, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan penjelasan teori – teori yang terkait tentang 

PLTS. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan perancangan PLTS Off-Grid berbasis internet 

of things. Bab ini juga menyajikan bahan penelitian, data 

variabel penelitian, alat yang digunakan, metode penelitian, 

langkah-langkah penelitian,skema panel surya, perancangan 

sistem, perancangan perangkat keras, tempilan aplikasi, serta 

diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengujian terhadap keberhasilan dari 

kondisi yang telah disebutkan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran – saran yang diambil oleh penulis  yang bertujuan untuk  

perbaikan hasil skripsi ini kedepannya. 

 

 

  


